BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Tari Remo dalam kehidupan komunitas dan masyarakat penyangga di
Surabaya memberikan kontribusi secara fungsional bagi kepemilikan budaya
masyarakatnya. Secara bergulir di setiap masanya tari Remo mampu
memberikan peran keberadaan di setiap penyelenggaraan, baik dalam bentuk
penyajian maupun pertunjukan tari.

Ruang lingkup tujuan adaptasi garap gerak tari Remo yaitu untuk
konservasi tari Remo gaya Surabaya. Secara teks dan konteks dijabarkan dalam
penjelasan hubungan | permasalanan—dan anahsis data dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelittan, peneliti dapat mengambil suatu simpulan sebagali

berikut:

1. Adaptasi garap gerak dalam tari Remo Sanggit dan Gagrak Anyar meliputi
adaptasi garap gerak dan struktur gerak tari. Secara struktur gerak tari berpijak

pada sumber tari Remo Munali Fatah, yang merujuk pada gaya Surabayan.

Konsep “nglana” dalam tari Remo Sanggit dan Remo Gagrak Anyar terwujud
dalam struktur gerak tari, yaitu terdiri dari gerak: pembuka (budhalan), inti
(sekaran), penutup (ulihan). Nglana yang terwujud dalam struktur gerak tari,
bermakna perjalanan hidup manusia, yaitu dari lahir, tumbuh, menjalani

kehidupan, hingga meninggal.

Adaptasi konsep nglana dalam tari Remo Sanggit terdapat dalam format
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penyajian tari yang ditujukan untuk generasi muda usia remaja dan dewasa
dengan sebutan tingkat mahir. Sedangkan konsep nglana dalam tari Remo Gagrak
Anyar, cenderung dikonstrusikan untuk sasaran anak — anak, dengan format
penyajian tari merefleksikan sebuah ekspresi tari Remo (anak — anak). Tujuan
garap gerak lebih memberikan ruang bagi anak — anak agar dapat mengapresiasi

dan mengekspresikan gerak tari Remo dalam wujud tari Remo Gagrak Anyar.

Bentuk penyajian tari Remo Sanggit dan Remo Gagrak Anyar merupakan
pengembangan tari Remo yang mengusung format penyajian tari Remo bentuk
lepas. Sasaran khalayak yang dituju adalah komunitas tari Remo kalangan muda
usia sekolah. Kedua tari Remo sebagai hasil adaptasi merupakan wujud gagasan
kebaruan dalam konservasi tari ‘Remo gaya Surabayan. Tujuan adaptasi untuk
pengembangan tari Remq gaya Surabayan dapat memasyarakatkan apresiasi tari
Remo semua kalangan ‘masyarakat Surabaya..Hal ini tidak hanya menjangkau
masyarakat umum (dewasa)—saja. Akan—tetapi, dengan melakuan tindakan
konservasi tari Remo gaya Surabayan dapat memberikan ruang bagi generasi
muda ikut melakukan apresiasi dan ekspresi gerak tari melalui ruang gerak di era
jamannya. Adaptasi garap gerak tari Remo Sanggit dan tari Remo Gagrak Anyar
dalam penelitian ini menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap konservasi
tari Remo gaya Surabayan.

2. Komponen elemen pertunjukan dalam sebuah pertunjukan Remo, merupakan
institusi Remo yang saling terjalin dan terkoneksi. Hubungan antar elemen
pertunjukan yang saling terkait dan berinteraksi secara sinergi dapat memberikan

kebermaknaan bagi kehidupan tari Remo dan pertunjukan tari Remo di
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masyarakat. Peran elemen pertunjukan bagi pertunjukan tari Remo dapat

memberikan dukungan bagi keberadaan dan keberlanjutan tari Remo di

masyarakat pada setiap masanya

Keberadaan dan keberlanjutan pertunjukan tari Remo pada masyarakat
penyangangganya  memberikan  fungsi  hiburan  menyesuaikan  sifat
penyelenggaraannya. Peranan dan interaksi antar elemen pertunjukan dan
komunitas penyangga Remo mewujudkan fungsi dan keberlanjutannya di
masyarakat. Pada penelitian ini ditemukan interaksi hubungan yang saling sinergi
antara pelaku, penonton dan penyelenggara dalam pertunjukan Remo. Hal ini
sangat terlihat, bahwa fungsi-hiburan:di pertunjukan Remo dapat dikategorikan
menjadi tiga macam, disesuaikan dengan pelaku pertunjukan, respon penonton dan
jenis penyelenggaraannya. Adapun tiga maeam fungsi hiburan pada pertunjukan
Remo adalah: 1). Hiburan pertunjukan tari Remo.-untuk kegiatan seremonial, 2).
Hiburan pertunjukan tari Remo untuk kegiatan kompetisi (lomba dan festival), 3).
Hiburan pertunjukan tari Remo untuk kegiatan perayaan (selebrasi).

3. Perubahan yang terjadi dalam masyarakat memberikan andil dalam adaptasi

garap gerak tari Remo Munali Fatah. Situasi kestagnaan dalam bentuk maupun

pertunjukan tari Remo di masyarakat dengan kurun waktu yang lama dapat

menyebabkan pada situasi monoton dan jenuh. Motivasi melahirkan kembali tari

Remo dalam bentuk baru dan lebih dinamis dipicu oleh kondisi perubahan yang

terjadi di masyarakat. Perubahan di masyarakat perkotaan Surabaya secara realitas

lebih menyukai bentuk — bentuk seni hiburan yang menarik, dinamis, dan ada

kebaruan.
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Kecermatan seniman penata Remo seperti Agustinus dan Saryono dalam
menyikapi situasi perubahan, merespon dan mewujudkannya dalam kebaruan tari
Remo dengan citarasa masa sekarang. Gagasan seniman penata yang berwawasan
ke depan diwujudkan dengan menata ulang garap gerak tari Remo merupakan
kebutuhan melakukan tindakan untuk mencapai prestasi. Prestasi yang
diwujudkan dengan membentuk garap gerak tari Remo menjadi lebih fungsional
dan bermanfaat bagi masyarakat penyangga atau komunitas Remo.

Ciri manusia modern seperti disampaikan Inkeles dan Mc. Clelland terdapat dan
melekat pada diri seniman penata Remo Agustinus dan Saryono. Mereka
mempunyai wawasan ke depantidak terbetenggu dengan situasi jenuh dan tetap
pada kondisi monoton apa adanya. Kemampuan merespon perubahan yang terjadi
dalam masyarakat, mereka -munculkan dafam ‘suatu kebutuhan melakukan
tindakan prestasi. Tindakan berkarya dan berani_memunculkan kebaruan yang
berbeda dalam tari Remo merupakan ciri dari_manusia modern, dimana hal ini
terdapat pada Agustinus dan Saryono.

Adaptasi dalam tari Remo menjadi bentuk baru dan berbeda dari sebelumnya
mewujud dalam Remo Sanggit dan Gagrak Anyar. Kebaruan dalam tari Remo
Sanggit dan Gagrak Anyar tidak menghalangi kehadiran tari Remo dalam format
sebagai tari tradisi. Tradisi dapat hadir di segala situasi dalam bentuk
keberlanjutan yang terangkai dari kehadiran masa lalu dan di masa kini. Hal ini
membuat manusia selalu terkoneksi dengan generasi sebelumnya. Demikian pula
dengan tari Remo, bahwa melalui adaptasi tari Remo dapat hadir dengan bentuk

yang baru dan berbeda di masa kini dan masa keberlanjutannya. Keberadaan dan
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fungsinya di masyarakat menghubungkan jalinan interaksi dengan generasi
pendahulunya.
B. Saran

Adaptasi garap gerak melalui pengembangan motif dan pemadatan yang
diterapkan dalam pembentukan tari Remo Sanggit dan Gagrak Anyar adalah
suatuadaptasi kerja turunan dari sumber sebelumnya. Adaptasi semacam ini tentu
akan dilakukan untuk pengembangan tari Remo di masa berikutnya. Saran yang
perlu dipertimbangkan dalam pengadaptasian sebuah karya tari dapat ditujukan
kepada:
1. Lembaga
Lembaga yang dimaksud dalam:hal-ini'dapat berarti lembaga dari pemerintah,
seperti dinas pendidikan,- dinas pariwisata-dan budaya, lembaga swasta, dan
lembaga yang lain. Peran lembaga \bukan sebagai penguasa, akan tetapi dapat
berjalan seiring dan berdampingan dalam jpengembangan tari Remo. Gagasan
pembinaan untuk “nguri — nguri” budaya dapat dilakukan secara sinergi dan
berkelanjutan.
Pembinaan hendaknya dilakukan tidak hanya berbasis program dan proyek saja.
Akan tetapi lebih kepada sasaran keberlanjutan kegiatan pembinaan dan
pendampingan bergulir secara konsisten. Lebih mengenali macam karakteristik
tari Remo yang tersebar di Surabaya serta komunitas pendukungnya. Sehingga
sasaran ketercapaian pembinaan dan pendampingan dapat menyentuh kelompok
tari Remo yang berada di akar rumput atau yang tidak terlalu dikenal.

Pemerataan pembinaan dan pendampingan diperlukan sebagai pertimbangan
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untuk mengangkat tari Remo dan komunitas pendukung pada posisi yang sama.
Pembinaan dan pendampingan dilakukan secara berkesinambungan bukan hanya
mengembangkan pada tataran publikasi di masyarakat. Namun, perlu motivasi
pengembangan kualitas tari Remo agar tidak tercerabut dari akarnya.

Penanaman nilai, norma dan moral melalui tari Remo dapat ditransformasikan
dan disosialisasikan untuk memberikan pencerahan wawasan dan wacana
bagaimana gambaran tentang tari Remo. Figur tari Remo yang selama ini
dipahami secara dangkal dapat mengaburkan arah bagi tumbuh kembang tari
Remo di masa mendatang. Olehkarena itu pemberian wawasan dan pengenalan
tentang tari Remo secara penar-dan lengkap-dapat mendorong dan memotivasi
tumbuh kembang tari Remo pada arah-yangsebenarnya.

2. Sanggar Tari

Sanggar tari atau sekolah formal merupakan salah'satu wadah bagi pembinaan
dan pelatihan tari Remo yang dikenal masyarakat. Sanggar tari sebagai tempat
pelatihan tari Remo melalui pelatin, guru, atau instruktur bertugas
mentransmisikan muatan materi kepada siswa sanggar tari. Sanggar tari sebagai
lembaga tari hendaknya memberikan ketersediaan dalam pelatihan tari dan
menyelenggarakan out put dalam bentuk kegiatan pementasan pertunjukan.
Pemahaman dan penanaman nilai — nilai dalam tari Remo hendaknya menjadi
hal utama selain pelatihan materi. Pelatih, guru atau instruktur perlu diberikan
bekal persepsi yang sama dalam mengajarkan tari Remo kepada siswa.

Sebagai wadah atau organisasi yang langsung berhadapan dengan siswa dan

komunitas Remo, sanggar tari hendaknya mempunyai agenda atau program yang
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jelas sehingga komunitas sanggar tari mengetahui tujuan dan arah pelatihan tari
Remo. Selain itu perlu menjalin komunikasi dengan komunitas Remo di sanggar
tari dan lembaga yang lain guna pengembangan tari Remo di masa mendatang.
Sebagai lembaga yang berada di masyarakat, sanggar tari dapat menjadi sarana
untuk nguri — nguri tari tradisi dan pengembangannya sesuai jamannya.

3. Seniman

Seniman dalam ruang lingkup tari Remo adalah pelaku tari Remo, dapat sebagai
pencipta atau penata, penari atau tokoh tari Remo. Seniman tari Remo adalah
praktisi yang berhadapan langsung dengan tari Remo. la merupakan benteng
terdepan atau sebagai ‘agen perubahan “yang menggarap, memproduksi,

menyampaikan pesan tari Remo kepada khalayak masyarakat.

Seniman Remo perlu memahami, cirikhas yang melekat pada tari Remo, sehingga
jika melakukan adaptasr—dan “pengembangan—tidak terseret terlampau jauh
meninggalkan jati diri tari Remo yang—sebenarnya. Hal ini akan memicu
penggarapan tari Remo tercerabut dari akarnya. Penggarapan adaptasi dilakukan
sekedar bersemangat menyusun motif — motif gerak yang berupa tempelan gerak

yang kurang diketahui sumbernya.

Pemahaman Seniman terhadap material tari Remo yang berangkat dari sumber
tradisi sangat diperlukan. Hal ini digunakan untuk pengayaan wawasan secara
kognitif, afektif, dan ketrampilan gerak tari. Agar dicapai pemahaman tari Remo
yang tidak terkesan instan. Jika seniman tari Remo hanya mempunyai pemahaman
yang minim terhadap wawasan dan khasanah tari Remo, proses dan hasil yang

dicapai pun tidak dapat sampai pada konsep dan jiwa tari Remo yang sebenarnya.
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C. Implikasi

Bentuk penyajian tari Remo Sanggit dan Remo Gagrak Anyar merupakan
pengembangan tari Remo yang mengusung format penyajian tari Remo bentuk
penyajian lepas. Sasaran khalayak yang dituju adalah komunitas tari Remo
kalangan muda usia sekolah. Kedua tari Remo sebagai hasil adaptasi merupakan

wujud gagasan kebaruan dalam konservasi tari Remo gaya Surabayan.

Pemahaman terhadap adaptasi dan perubahan tari Remo bukan sebagai
perubahan yang kehilangan arah. Namun, adaptasi yang dilakukan dalam tari
Remo Sanggit dan Gagrak Anyar mengikuti arah jaman. Utamanya menempatkan
tradisi sebagai sumber melakukan berbagai pengembangan dan pembaruan sesuai
jiwa jamannya. Berdasarkan Format penyajian tari’ Remo Sanggit merefleksikan
konsep dan penjiwaan gerak tari, Remeo gaya Surabayan dalam bentuk kebaruan
tetap dalam ranah tenang, tégas, dan gagah. Sedangkan tari Remo Gagrak Anyar
dalam adaptasinya mengusung tari Remo-dalam format penyajian tari Remo untuk
anak — anak. Penjiwaan gerak tari sedikit bergeser, menjadi gagah, tegas

bersemangat, dan dinamis.

Konsep ngleana dalam adaptasinya tetap hadir sebagai falsafah konsep tari
Remo. Perwujudan ngelana dalam tari Remo Sanggit dan Remo Gagrak Anyar
menggunakan simbol diskursif dan simbol presentatif. Hal ini dapat dipahami
sebagai pemaknaan simbol diskursuf terhadap teks gerak tari dan simbol
presentatif untuk mengungkapkan makna dibalik simbol gerak tari. Perwujudan
ngelana dalam tari Remo Sanggit dipahami sebagai simbol diskursif tampak pada

teks tari dalam struktur gerak tari dan gerak intinya. Sedang simbol presentatif
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merujuk pada makna perjalanan hidup manusia, dari lahir, tumbuh, menjalani
kehidupan dan meninggal. Hal ini sama seperti tari Remo Munali Fatah sebagai
sumber adaptasi. Format penyajian tari Remo Sanggit ditujukan untuk tingkat
mahir, generasi muda usia remaja dan dewasa. Pemahaman “mahir” dalam tari
Remo Sanggit dapat diinterpretasikan sebagai terampil dalam menari tari Remo
dan menuju pada penghayatan rasa gerak, rasa irama, pengendapan, pengendalian,

dan keseimbangan, dalam melakukan gerak tari.

Sedangkan perwujudan ngelana dalam tari Remo Gagrak Anyar pemaknaan
simbol diskursif terungkap dalam struktur gerak dan gerak inti yang telah
mengalami adaptasi. Pemaknaan ngelana dalam-simbol presentatif pada tari Remo
Gagrak Anyar mengalami pergeseran.-Konsep perjalanan hidup manusia dengan
pengertian lahir, tumbuh, menjalani-kehidupan dan meninggal tentunya tidak
dapat diterapkan pada petaku tari Remo anak — anak. Didalam adaptasinya konsep
ngelana bergulir menjadi ~perjalanan kehidupan anak dalam masa tumbuh

kembang.
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